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ABSTRAK

Perkembangan sistem informasi saat ini banyak dimanfaatkan dalam aspek kehidupan. Salah satu contohnya
yaitu dalam proses pencatatan data penduduk di Desa Sokawera. Saat ini proses pencatatan penduduk di Desa
Sokawera masih dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas dan proses pengolahan datanya juga
masih secara manual. Untuk itu penelitian ini memberikan solusi dengan mengembangkan modul survei penduduk
pada Open Sistem Informasi Desa. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini yaitu
Hypertext Preprocessor (PHP) dengan menggunakan framework Code Igniter. Dalam penelitian ini, metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Rapid Application Development (RAD). Metode RAD
merupakan salah satu metode perancangan sistem dengan tingkat kedinamisan yang tinggi, serta memiliki siklus
pengembangan yang relatif singkat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan modul survey
penduduk pada Open Sistem Informasi Desa (Open SID) yang dapat digunakan sebagai alat untuk proses
pendataan penduduk di Desa Sokawera. Kemudian manfaat dari penelitian ini yaitu peneliti berharap sistem
pencatatan data penduduk ini pemerintah Desa Sokawera dapat melakukan proses pencatatan dengan lebih cepat.
Tidak hanya itu, diharapkan sistem ini dapat mempermudah dan meningkatkan efisiensi dalam pencarian data

penduduk dengan lebih cepat.

Kata kunci : Website, Code Igniter, Rapid Application Development, Sistem Informasi.

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan di bidang teknologi
khususnya pada sistem informasi memberikan
hubungan yang cepat dari segala aspek kehidupan [1].

Beberapa argumen di dalam literatur menemukan
bahwa sistem informasi memungkinkan organisasi
lebih cepat dan lebih mudah diakses, meningkatkan
kreativitas dalam proses pekerjaan dan komunikasi
yang lebih baik antara petugas dan semua pemangku
kepentingan [2].

Salah satu kemajuan sistem informasi dalam hal
pengolahan data yaitu segala sesuatu yang dilakukan
manual hingga kini dapat dilakukan secara otomatis
[3].

Survei penduduk merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan instansi pemerintah dalam  proses
pencatatan data setiap individu, tujuannya untuk
memperoleh jumlah, komposisi, dan karakteristik
suatu penduduk [6].

Data yang diperoleh dari pencatatan penduduk
dapat digunakan dalam mengimplementasikan
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah sebagai
upaya untuk merencanakan kesejahteraan penduduk
[7].

Aplikasi website dapat digunakan sebagai sarana
untuk menyampaikan informasi dengan lebih efisien
dan dapat diperbarui setiap saat. Tidak hanya itu
kegunaan website juga sangat luas seperti dapat
dijadikan sebagai media informasi, pemasaran, sampai
media pendidikan. Selain karena mudah dan efisien,
website juga banyak dimanfaatkan karena website bisa

diakses kapan saja dan di mana saja asalkan saat
mengaksesnya ada jaringan internet [9].

Open Sistem Informasi Desa (SID) merupakan
suatu sistem informasi open source Yyang
dikembangkan oleh Lembaga Hukum Perkumpulan
Desa Digital Terbuka bersama dengan Komunitas
Pegiat Desa yang berfungsi untuk mendukung
berbagai fungsi administrasi pemerintah desa. Fitur
yang tersedia pada Open SID seperti informasi desa,
administrasi penduduk, layanan terpadu, dan lain
sebagainya [13].

Alasan pemilihan Desa Sokawera dijadikan
objek penelitian karena adanya permintaan dari Kepala
Desa Sokawera yaitu Bapak Handoyo untuk membuat
sebuah sistem yang dapat mengelola dan mengolah
Data Penduduk. Kemudian peneliti melakukan
wawancara terhadap Bapak Handoyo mengenai apa
saja permasalahan yang dihadapi ketika melakukan
survei pendataan penduduk. Hasil dari wawancara
yaitu perlunya digitalisasi pada formulir survei
penduduk.

Berdasarkan pokok permasalahan yang sudah
didapatkan yaitu penginputan data penduduk yang
dilakukan masih secara manual oleh para petugas dan
waktu untuk mencari datanya masih memakan waktu
yang cukup lama, tidak hanya itu, ada beberapa risiko
yang dapat terjadi ketika proses pendataan dilakukan
secara manual, seperti halnya data fisik bisa saja
hilang, data fisik bisa rusak karena faktor lingkungan,
kemudian data fisik susah dicari ketika data tersebut
sedang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu peneliti ini
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akan mengembangkan modul survei penduduk pada
Open SID. Data yang dimasukkan disimpan ke dalam
database yang langsung terintegrasi dengan website.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terkait Sistem Informasi Pengelolaan
Data Penduduk [14] bertujuan untuk memberikan ide
perbaikan pada sistem pengelolaan data penduduk
sebagai bentuk kemajuan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang menghasilkan sebuah sistem
informasi yang berbasis desktop sehingga dapat
dikerjakan dengan efektif, cepat, dan efisien. Metode
pengembangan sistem informasi yang digunakan yaitu
metode Waterfall. Hasil penelitian berupa pencatatan
dan pengelompokan data penduduk yang kemudian
data tersebut ditransformasikan ke dalam database
menggunakan Microsoft Access dan perancangan
sistemnya menggunakan Microsoft Visual Basic.

Penelitian berikutnya yaitu penelitian terkait
dengan Sistem Informasi Pelayanan Umum pada Desa
Benteng Kota Berbasis Web dengan Metode RAD
[15].

Tujuan dari penelitian tersebut yaitu membuat
sistem yang terkomputerisasi. Hasil dari penelitian ini
yaitu perancangan sistem informasi pelayanan umum
kependudukan.

Penelitian selanjutnya yaitu Rancang Bangun
Aplikasi Sensus Kependudukan Berbasis Web di Desa
Neglasari [6].

Tujuan dari penelitian tersebut yaitu merancang
aplikasi sensus penduduk agar pengolahan data
penduduk dapat dilakukan dengan efektif dan efisien
sehingga pelaporan data penduduk dapat diterima
dengan lebih cepat oleh pihak kecamatan. Kemudian
metode pengembangan sistem informasi yang
digunakan vyaitu metode Waterfall. Hasil dari
penelitian ini adalah aplikasi berbasis web yang dapat
digunakan untuk menginputkan dan menampilkan data
penduduk desa Neglasari.

Lebih lanjut penelitian terkait Implementasi
Sistem Informasi Pendataan Penduduk di Kecamatan
Cakung [16].

Tujuan penelitian tersebut yaitu merancang
sistem informasi pencatatan data penduduk berbasis
website. Metode yang digunakan untuk melakukan
pengembangan sistem ini yaitu metode Waterfall.
Hasil dari penelitian ini yaitu sistem informasi berbasis
website yang digunakan sebagai alat untuk melakukan
pencatatan penduduk di RT 003 RW 009, Kelurahan
Cakung Barat, Kecamatan Cakung.

Penelitian selanjutnya yaitu Sistem Informasi
Pengolahan Data Penduduk di Desa Persiapan
Pajangan [14].

Tujuan penelitian tersebut yaitu merancang
sistem informasi berbasis website sabagai sarana untuk
mengolah dan menyimpan data penduduk agar data
yang tersimpan aman serta akses untuk mengolah,
mencari, dan menyajikan data dapat dilakukan dengan
mudah oleh pemerintah desa kepada masyarakat.
Metode yang dugunakan untuk mengembangkan

sistem informasi pada penelitian ini yaitu metode
Waterfall. Kemudian hasil yang didapat dari penelitian
ini  yaitu sistem informasi pengolahan dan
penyimpanan data penduduk berbasis website.
Penelitian terkait Sistem Informasi Pelayanan
Kelurahan Pajar Bulan Berbasis Website [17]
bertujuan untuk memberikan solusi kepada pihak
kelurahan dalam menyelesaikan masalah seperti
kurangnya layanan desan dan kurangnya informasi
desa. Metode yang digunakan dalam pengembangan
sistem  yaitu  menggunakan  metode  Agile
Development. Hasil yang diperoleh vyaitu sistem
informasi pelayanan desa yang memudahkan
masyarakat mendapatkan informasi  mengenai
layanan dan informasi di Kelurahan Pajar Bulan [17].

3. METODE PENELITIAN

Tim#1 [ Pemondelan Bisnis h
[ Pamodelan Dzta h
{ Pemadelan Prases h

{F‘Umauatam‘-\u ikas| ]T
Pangujian dan
Turngwer

Pembuatan Aplikas

Pengujian dan
Turnover

Gambar 1. Model RapiduA;;blication Development
(RAD)

3.1. Pemodelan Bisnis

Dalam tahap ini, penulis mengumpulkan materi-
materi dan melakukan observasi terhadap kebutuhan
aplikasi berbasis website. Selama proses ini, penulis
mengumpulkan informasi yang relevan untuk
memahami secara menyeluruh kebutuhan pengguna,
fungsionalitas yang diharapkan, dan tujuan yang ingin
dicapai dengan aplikasi tersebut. Adapun kebutuhan
yang diperlukan Desa Sokawera yaitu
mengkomputerisasi proses pendataan penduduk dan
dapat mencari data penduduk dengan lebih mudah.

3.2. Pemodelan Data

Dalam tahap ini, penulis memanfaatkan ERD
(Entity Relationship Diagram) sebagai alat untuk
memodelkan basis data. Hal ini bertujuan untuk
menentukan atribut-atribut yang diperlukan dan
menggambarkan relasi antar data dalam basis data.
Dengan menggunakan ERD, penulis dapat secara
visual mewakili entitas (objek) yang relevan dalam
sistem, atribut-atribut yang harus disimpan, serta
hubungan dan ketergantungan antar entitas tersebut.

3.3. Pemodelan Proses

Pada tahap ini, penulis memanfaatkan use case
untuk mengidentifikasi proses bisnis yang terkait
dengan sistem yang sedang dikembangkan. Use case
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digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
pengguna dengan sistem. Selanjutnya, penulis
menggunakan activity diagram sebagai alat untuk
memodelkan proses bisnis secara visual. Activity
diagram membantu penulis dalam menggambarkan
urutan langkah-langkah atau aktivitas yang terlibat
dalam proses bisnis, termasuk keputusan, kondisi, dan
aliran informasi antara aktivitas-aktivitas tersebut.

3.4. Pembuatan Aplikasi

Pada tahap  ini, penulis  melakukan
pengembangan aplikasi dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, Bootstrap, dan Javascript. Penulis
melakukan implementasi kode program menggunakan
bahasa pemrograman PHP untuk membangun logika
aplikasi dan fungsionalitasnya. Selain itu, penulis juga
menggunakan framework Bootstrap untuk mengatur
tampilan antarmuka. Selain itu, penulis juga
memanfaatkan bahasa pemrograman Javascript untuk
menambahkan fitur search.

3.5. Pengujian dan Turnover

Pada tahap ini, dilakukan
menggunakan metode blackbox testing untuk
mengevaluasi apakah aplikasi sudah beroperasi
dengan baik atau tidak. Pengujian blackbox bertujuan
untuk mengidentifikasi kesalahan fungsional pada
suatu sistem.

pengujian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pemodelan Bisnis

Melalui pemodelan bisnis, dilakukan analisis
mendalam terhadap fungsi-fungsi bisnis yang terkait

dengan pencatatan data penduduk. Penulias
melakukan identifikasi  kebutuhan  informasi,
pemetaan  proses-proses yang terlibat, serta

pengidentifikasian aktor-aktor yang terlibat dalam
pengelolaan dan penggunaan data penduduk. Sasaran
pengguna website ini merupakan petugas pencatatan
data penduduk. Kebutuhan fungsional yang
dibutuhkan antara lain:

Menginputkan data penduduk

Mengedit data penduduk

Menampilkan data penduduk

Mencari data penduduk

Menghapus data penduduk

Kemudian untuk pemetaan proses-proses dalam
website pencatatan data penduduk yang diusulkan
kepada pihak Desa Sokawera menggunakan flowchart
yaitu telah disusun sebagai berikut:

Gambar 2 merupakan flowchart yang diusulkan
untuk perancangan website pencatatan data penduduk.
Langkah pertama pengguna login menggunakan akun
yang telah disediakan, kemudian setelah melakukan
login pengguna akan diarahkan ke halaman
Dashboard yang terdapat menu Input Data, Lihat
Tabel, dan Rekap Keterangan. Pada menu Input Data
akan disediakan formulir mengenai pencatatan data
penduduk dan disediakan tombol untuk submit data
tersebut. Pada menu Lihat Tabel akan disediakan data

Po0 T

tempat yang kemudian di dalamnya terdapat data
keluarga yang dapat diedit dan didalam tabel keluarga
tersebut berisi anggota keluarga yang dapat diedit juga.
Kumudian pada menu Rekap Keterangan berisi semua
data keterangan mengenai penduduk dan di dalam
tabel detail keterangan terdapat fitur hapus data.

Gambar 2. Flowchart yang diusulkan

4.2. Pemodelan Data
Dalam pemodelan data ini, dilakukan identifikasi

entitas-entitas penting seperti penduduk, keluarga,
atau dokumen identitas. Terdapat 12 tabel keterangan
yang perlu direlasikan, tabel tersebut antara lain:

Keterangan Tempat

Keterangan Responden

Keterangan Sosial

Kejadian Kelahiran

Kejadian Kematian

Keterangan Khusus Pendidikan

Keterangan Khusus Kesehatan

Keterangan Usaha

Penguasaan Tanah

Luas Panen

Keterangan Perumahan

Kepemilikan Aset
. Penguasaan Hewan Ternak

Pembangunan, Pemerintahan, dan Keamanan

S3TARTTSQ@oO o0 o

&
w

. Pemodelan Proses

Sistem Pendataan Penduduk

g | =

Petugas 635“3039
Formulir lete Data
Pei nﬂuduD ’@ Pend@q G nduduD

TaDeI Data Edn Data
Pe nduduk Pe nduduk

Gambar 3. Usecase sistem survei penduduk
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Pemodelan proses menjadi langkah penting
dalam pengembangan. Melalui pemodelan proses,
dilakukan analisis terhadap alur kerja dan aktivitas
yang terkait dengan pencatatan data penduduk. Untuk
menggambarkan aktifitas yang bisa dilakukan oleh
petugas digambarkan menggunakan usecase. Berikut
merupakan usecase yang telah dibuat.

Pada Gambar 3 merupakan usecase petugas
masuk dengan mengisi username dan password yang
telah tersedia, kemudian petugas akan diarahkan ke
dashboard OpenSID. Kemudian langkah-langkah
dalam pengelolaan data penduduk diidentifikasi dan
direpresentasikan menggunakan activity diagram.
Langkah-langkah tersebut seperti penginputan data
penduduk, pembaruan data, pencarian data, dan
penghapusan data. Berikut merupakan activity
diagram dari setiap proses yang terdapat dalam website
pencatatan data penduduk.

4.3.1. Login Petugas

Admin Siglem Database

Masukan Usamame dan Passwor

l I \

Halaman Dasnboard

a
)

Gambar 4. Activity diagram login petugas

Admin memasukkan username dan password
yang telah tersedia kemudian username dan password
tersebut akan divalidasi apakah sesuai dengan yang
terdapat di dalam database atau tidak, jika username
dan password sesuai maka akan dialihkan ke halaman
dashboard, dan apabila tidak sesuai maka akan muncul
peringatan.

4.3.2. Input Data

Admin Sistem Database

[ o M
‘ si Formulir |¢*4| Alert tidak berhasil Input Data }17

et bernasil Input Data

fé‘
Gambar 5. Activity diagram input data

Proses input data dilakukan dengan mengisi
semua formulir yang tersedia pada setiap keterangan
penduduk, kemudian jika data yang telah dimasukkan
sudah terisi maka sistem akan memunculkan
pemberitahuan bahwa data telah berhasil dimasukkan,
dan jika terdapat data yang belum diisi maka sistem
akan memunculkan pemberitahuan bahwa data belum
berhasil dimasukkan.

4.3.3. Pembaruan Data Responden

Admin Siglam Dalabase
]
Ti sk//l\
~. v':w\c’f/‘
| Survey Panduduk |4——{ Halaman Dashboard |4——hJ
}
| Lingt Tabe| }——b‘ Halaman Tabel Responden }——b‘ Data Fe;;a'c ‘
| E:! }——b{ Halaman Formulir Responden }——D{ Data nden ‘
Ubah Formulir
| Kinm | P| AletBemagd Mengubah Data
()
Gambar 6. Activity diagram pembaruan data
responden
Pada pembaruan data  memungkinkan

pengguna untuk merubah data yang diperlukan. Proses
pembaruan data diawali dengan memilih isi formulir
yang ingin diubah, kemudian submit dan data tersebut
akan divalidasi oleh sistem untuk disimpan pada
database.

4.3.4. Delete Data

Admin Sislem Database

Tidak
A
»l \a \:/)
I Survey Penduduk }( | Haiar Dasht { |‘ [
| Rekap Kelerangan }———| Halaman Tabel Kslgrangan |
—+———
| Datal Keterangan Respanden }——hl-(.:\an:r' Tabe| Keterangan H;;;o'::"i—
X
¥
| Delete }——r| Konfimagi Delete '—

..)
Gambar 7. Activity diagram delete data

Pada Gambar 7 merupakan activity diagram
untuk delete data. Fitur delete ini berada pada halaman
detail rekap keterangan responden dan pada kolom
aksi tekan delete kemudian konfirmasi ya untuk
menghapus data dan tidak untuk batal.
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4.4. Pembuatan Aplikasi

Pada tahap pembuatan website ini peneliti
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan versi
7.4 dengan framework Code Igniter versi 3. Dalam
pengembangan interface website Open SID pada
modul Survey Penduduk menggunakan bootstrap 4.
Kemudian  dalam perancangan  Application
Programming Interface (API) peneliti menggunakan
framework Laravel versi 9. Berikut merupakan hasil
implementasi  pengembangan  modul  Survey
Penduduk.

4.4.1. Halaman Login

Gambar 8. Halaman login

Pada Gambar 8 merupakan tampilan menu
halaman login. Di menu tersebut terdapat button
masuk. Setelah user memasukkan nama pengguna dan
kata sandi, user langsung klik tombol masuk dan akan
diarahkan pada menu dashboard.

4.4.2. Dashboard

OpensiD

A28 0. b A s e

Gambar 9 He-l-iaman dashboard

Gambar di atas merupakan menu dashboard
yang telah disediakan oleh Open SID kemudian modul
Survey Penduduk ditambahkan di bagian sidebar yang
kemudian akan diarahkan ke halaman utama Input
Data Penduduk.

4.4.3. Halaman Survey Penduduk / Input Data

SURVEY PENDUDUK
1 1

m e
Gambar 10. Halaman survey penduduk/input data

Pada menu Survey Penduduk, petugas dapat
mengisi data dari penduduk yang akan dilakukan
pendataan. Setelah proses pengisian selesai petugas
menekan button Kirim, kemudian button next akan
diarahkan ke halaman input keterangan-keterangan
lainnya.

4.4.4. Halaman Lihat Tabel

SURVEY PENDUDUK

.................

gEg’

Gambar 11. Halaman lihat tabel

Kemudian setelah petugas selesai melakukan
pendataan, data akan tersimpan dan masuk ke
database yang kemudian ditampilkan dalam bentuk
tabel seperti gambar di atas. Petugas juga dapat
melakukan edit data dan melihat detail data. Kemudian
petugas juga dapat mencari data penduduk melalui
fitur Cari.

4.4.5. Halaman Rekap Keterangan

pen

SURVEY PENDUDUK

L A —

Gambar 12. Halaman rekap keterangan

Gambar 12 merupakan tampilan dari halaman
Rekap Keterangan, halaman tersebut berisi semua
data keterangan mulai dari Keterangan Tempat sampai
Evaluasi  Pembangunan,  Pemerintahan,  dan
Keamanan. Setiap keterangan dapat dilihat secara
detail melalui button Detail.

4.4.6. Detail Rekap Keterangan

SURVEY PENDUDUK

Gambar 13. Halaman detail rekap keterangan
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Gambar 13 merupakan tampilan dari halaman
Detail Rekap Keterangan, pada halaman tersebut berisi
semua data dari masing-masing keterangan yang
disajikan  menggunakan tabel. Jika petugas
membutuhkan informasi data dari tabel tersebut maka
petugas tinggal mencarinya pada kolom cari yang
tersedia di atas tabel.

4.4.7. Konfirmasi Hapus Data

Gambar 14. Konfirmasi hapus data

Gambar 14 merupakan tampilan ketika petugas
menghapus data penduduk. Petugas akan dimintai
konfirmasi sebelum data tersebut benar-benar dihapus
melalui tampilan pop up.

4.5. Pengujian dan Turnover

Tahap terakhir perancangan sistem dengan
menggunakan metode Rapid Aplication Development
(RAD) yaitu tahap pengujian. Pada tahap ini metode
testing yang digunakan yaitu metode blackbox testing
yang bertujuan untuk mengetahui apakah sistem dapat
digunakan serta dalam perhitungan hasil pengujiannya
menggunakan teknik analisis deskriptif. Pengujian
sistem ini dilakukan oleh 7 orang penguji, 5 orang dari
staf Desa Sokawera seperti pada Tabel 1 kemudian 2
orang merupakan penguji dari bidang expert sesuai
pada Tabel 2 Jumlah keseluruhan skenario testing
yaitu 56 skenario.

Tabel 1. Pengujian Pihak Desa Sokawera
Pengujian Pihak Desa Sokawera
Responden Nama Petugas Desa
1. Handoyo
Rayhan Hafidh W.
Qonita Mar’ati
Ridho Wijayanto
Ajeng Nurdina

S EIIS

Tabel 2. Pengujian Pihak Bidang Expert
Pengujian Pihak Bidang Expert

Responden Nama Mahasiswa
1. Gudzamir Takhta
2. Adrian Kurniawan

Tabel 3. Rekapitulasi Pengujian Blackbox Testing
Rekapitulasi Pengujian Blackbox Testing

No Pengujian Total Total Tidak
Fungsionalitas Berhasil Berhasil
1 Pihak Desa 279 1
Sokawera
2. Pihak Expert 108 4
Total 387 5

Berdasarkan hasil pengujian blackbox testing
yang dilakukan oleh tujuh orang responden yang telah
dilakukan, maka dapat diperhitungkan menggunakan
Teknik analisis deskriptif dengan:

Skor yang diobservasi

Presentase Kelayakan = x 100%

Skor yang diharapkan

Sehingga pada setiap skenario pengujiannya
menghasilkan nilai sebagai berikut:

Ya = 387 100% = 98,72%
a=355% 0 =98,72%

5
[ = — 0f = ()
Tidak 392 x100% = 1,27%

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
didapatkan diatas dan kemudian dikonversi
menggunakan tabel presentase kelayakan sistem pada
metode blackbox dengan nilai yang didapatkan yaitu
98,72% makamenghasilkan interpretasi sangat baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa website survey
penduduk ini dapat digunakan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penerapan metode dan
pengembangan modul survey penduduk pada website
Open SID yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pada penelitian ini menerapkan
metode Rapid Application Development (RAD)
sehingga dalam mengembangkan website Open SID
dapat menghasilkan modul Survey Penduduk yang
dapat digunakan untuk memasukkan data penduduk,
melihat data, memperbarui data, maupun menghapus
data. Dalam pengujian pengembangan website ini
menggunakan metode blackbox testing yang
memperoleh hasil 98,72% dihitung berdasarkan teknik
analisis deskriptif dan memiliki interpretasi sangat
layak.
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